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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian terhadap hadis tentang ‚syariat agama Islam itu 

mudah dalam kitab Sunan al-Nasa>’i> nomor indeks 5034‛, riwayat al-Nasa>’i >  

melalui jalur Abu> Khurai>rah, maka dapat disimpulkan, bahwa: 

1. Dari segi sanad, para kritikus hadis, menyatakan semua perawi hadis dari 

jalur al-Nasa>’i >, adalah orang-orang yang thi>qah kecuali Umar ibn ‘Ali>, 

oleh sebagian ulama dinilai lemah (kurang dha>bit}) namun sanad hadis 

tetap  muttasil (bersambung). Kemudian dari segi matannya, hadis ini 

sangat tidak bertentangan dengan syara’, al-Qur’an, hadis, serta dengan 

akal sehat, bahkan banyak ayat al-Qur’an dan hadis lain yang sejalan 

dengan hadis tersebut, dan banyak pula kaidah-kaidah fiqhiyah yang 

bersandarkan pada hadis ini. Oleh karena itu, hadis riwayat al-Nasa>’i> 

tersebut bernilai sebagai hadis hasan li dha>tihi>, dan karena terdapat 

pendukung dari jalur lain yakni jalur Imam al-Bukhari, maka nilai hadis 

riwayat al-Nasa>’i> terangkat menjadi s}ahi>h li ghairih, dan dari segi 

kehujjahan, jika dilihat dari sanad yang muttasil dan matan hadis yang 

tidak bertentangan dengan shara’, tidak sha>dh dan tidak ada ‘illat, maka 

hadis dari al-Nasa>’i > bisa dijadikan sebagai hujjah atau ma’mu>l bih. 
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2. Ada beberapa poin penting yang bisa kita fahami dari hadis al-Nasa>’i> ini: 

pertama hadis ini menyampaikan kepada kita bahwa syariat agama Islam 

itu memang syariat yang mudah difahami dan mudah diamalkan, hal ini 

sejalan dengan janji Allah dalam al-Qur’an surat al-Qamar ayat:22. Kedua 

hadis ini menyampaikan kepada kita bahwa orang yang mempersulit 

(menyibukkan) dirinya dalam urusan ibadah ia tidak akan mampu 

menyempurnakan ibadahnya, akan tetapi hadis ini tidak bermaksud untuk 

menghalangi seseorang dalam melakukan ibadah. Ketiga hadis ini 

menjelaskan  betapa pentinya kita untuk lebih  meperhatikan ibadah yang 

lebih utama atau ibadah fardhu sebelum ibadah yang sunnah. 

B. Saran-saran 

1. Hendaklah seseorang tidak berlebihan dalam beribadah, beribadahlah 

sewajarnya dan semampunya jangan sampai mempersulit dirinya 

dengan menolak ruksah (kemodahan) yang ada dalam agama. Dan 

bersikaplah toleransi kepada sesama, sebab kemampuan kita dalam 

menjalan syariat agama itu belum tentu sama. 

2. Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh 

karenanya, penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang 

tentunya lebih kritis, serta transformatif guna menambah khazanah 

pemikiran islam dalam realitas kehidupan dimasa mendatang. 

 


